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RINGKASAN

JULFRIN SIMANJUNTAK, Pengaruh Jenis Pupuk Hayati dan Dosis
Pupuk Kandang Ayam terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kailan
(Brassica oleraceae L.) Dibimbing oleh ELISABETH SRI PUJIASTUTI sebagai
pembimbing utama dan BAMBANG MAHMUDI sebagai pembimbing
pendamping.

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari perlakuan jenis pupuk hayati
dan dosis pupuk kandang ayam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
kailan (Brassica oleraceae L.).

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas HKBP Nommensen Medan, di Kelurahan Simalingkar B, Kecamatan
Medan Tuntungan. Pelaksanaan Penelitian pada November 2022 sampai
Desember 2022. Menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial yang terdiri
dari dua faktor pemberian, yaitu pemberian jenis pupuk hayati yang terdiri dari
empat taraf, yaitu, Po = 0 ml/liter air kontrol (tanpa pupuk hayati), P, = 100
ml/liter air (Eco enzyme), P, = 1 ml/L P3;=5 ml/petak (Bio-Ekstrim) Faktor kedua
- dosis pupuk kandang ayam yang terdiri dari tiga taraf, yaitu : Ao = 0 kg/m*®
setara dengan 0 ton/ha, A, = 1,5 kg/m? setara dengan 15 ton/ha, A; = 3kg/m’
setara dengan 30 ton/ha.

Jenis pupuk hayati berpengaruh tidak nyata terhadap semua peubah penelitan.
Dosis pupuk kandang ayam berpengaruh tidak nyata terhadap seluruh peubah
penelitian. Interaksi jenis pupuk hayati dan dosis pupuk kandang ayam

berpengaruh nyata terhadap panjang akar, tetapi berpengaruh tidak nyata pada



tinggi tanaman dan jumlah daun umur 1, 2, 3, dan 4 MSPT, volume akar, bobot

basah panen per petak, bobot basah jual per petak, ddan produksi per hektar.
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